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Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Explicit Instruction yang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematis peserta didik yang valid. Penelitian ini 
menggunakan pengembangan Research and Development (R&D)model 4-D yang 
meliputi empat tahapan yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun dimodifikasi maka 
penelitian ini sampai 3-D yang meliputi tiga tahapan yaitu tahapan pendefenisian (define), 
perancangan (design), dan pengembangan (Develop). Tahapan define maerupakan 
tahapan awal dari permasalahan. Tahapan design dilakukan perancangan perangkat 
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik dan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran serta instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi. Tahapan 
develop dilakukan validasi instrumen berupa angket kepada validator oleh ahli media dan 
guru. Hasil dari penelitian menghasilkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dengan model pembelajaran Explicit Instruction untuk meningkatkan hasil belajar 
matematis siswa kelas VIII yang valid. Berdasarkan hasil dari angket validator lembar 
kerja peserta didik dapat di nilaidari validasi  ahli media dengan  rata-rata nilai 3,00 
dengan kriteria “Baik” dan apabila dipersentasekan yaitu 75% dalam kategori “Layak” 
untuk penilaian RPP. Adapun untuk hasil penilaian pada Bahan Ajar yang berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik yaitu 3,02 dengan kriteria “Baik” dan apabila dipersentasekan yaitu 
75,55% dalam kategori “Layak”. Kemudia hasil penilaian dari angket peserta didik 
diperoleh rata-rata persentase 85,96% dengan kategori sangat positif dan dapat 
dibuktikan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) berkategori efektif. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor yang paling besar peranannya bagi kehidupan 

bangsa dan negara. Karan pendidikan memiliki peranan penting  untuk 
melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kunci utama keberhasilan 
pendidikan nasional ada pada diri seorang pendidik. Pendidik hendaknya 
menciptakan kegiatan belajar mengajar inovatif, kreatif dan aktif. Proses belajar 
akan terlihat aktif apabila perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik 
sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Pembelajaran dalam dunia 
pendidikan adalah suatu halyang penting karna pembelajaran adalah faktor yang 
menjadikan pendidikan menjadi lebih berkualitas. Pembelajaran merupakan 
proses dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik sedangkan 
belajar dilakukan oleh peserta didik. Berarti dalam sebuah pembelajaran yang 
berperan penting adalah pendidik dan peserta didik. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari semenjak pendidikan 
dasar dan membantu perkembangan disiplin ilmu lainnya.matematika adalah 
salah satu ilmu yang berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Matematika juga termasuk ilmu yang sangat berperan penting dalam 
kehidupan dan cabang ilmu yang bermanfaat untuk terjun dan bersosialisasi 
dalam masyarakat. Matematika adalah mata pelajaran yang identik dengan 
angka dan simbol, matematika juga salah saatu mata pelajaran yang diajarkan 
pada setiap jenjang pendidikan formal memegang peran penting. Menurut 
cornelius (Abdurrahman 2012:204) menggemukkan lima alasan pentingnya 
belajar matematika karna matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas 
dan logis (2) sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
(3) sarana pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman (4) sarana untuk 
mengembangkan kreatifitas (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya. 

Menyadari hal tersebut maka pemerintah bersama para ahli pendidikan  
berusaha lebih meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh yaitu dengan mengubah sistem pembelajaran yang selama ini berpusat 
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa kususnya pada 
pembelajaran matematika.Pembelajaran matematika merupakan serangkaian 
aktifitas guru dalam memberikan pembelajran terhadap peserta didik untuk 
membangun konsep-konsep dan prinip-prinsip matematika dengan kemampuan 
sendiri melalui proses internalisasi. Pada kenyataannya matematika masih 
dianggap sebagai mata pelajaran yang susah dimengerti. Hal tersebut 
dikarnakan matematika bersifat abstrak dan dibutuhkan pemahaman konsep-
konsep. Pembelajaran yang biasanya diterapkan selama ini masih berpusat pada 
pendidik sehingga peserta didik pasif dan kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Faktor lain yang mempengarui adalah bahan ajar yang digunakan 
kurang menarik. Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 
berkedudukan sebagai modal  awal untuk mencapai hasil belajar. Berdasarkan 
alas an tersebut, pendidik hendaknya mengembangkan bahan ajar sesuai 
dengan rencana pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan faktor eksternal bagi siswa yang mampu memperkuat 
motifasi dari dalam diri siswa. Bahan ajar dalam konteks pembelajaran adalah 
salah satu komponen yang harus ada, karna bahan ajar yang didisain secara 
lengkap, artinya ada unsur media, dan sumber belajar yang memadai, 
mempengaruhi susasana pembelajaran sehingga proses pembelajaran yang 
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terjadi menjadi lebih optimal. Bahan ajar yang didisain secara bagus dan 
dilengkapi dengan isi dan ilustrasi yang menarik menstiulasi siswa untuk 
memanfaatkan bahanajar sebagai sumber belajar. 

Proses pembelajaran dan bahan ajar yang menarik sangat berpengaruhi 
untuk membentuk peserta didik yang berkualitas. Peserta didik dapat dikatakan 
berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian peserta didik terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 
rasa percaya diri sendiri. Untuk mengembangkan cara belajar pesera didik maka 
pendidik membutuhkan model pembelajaran yang sesuai.  Sebenarnya banyak 
muncul model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Namun, pada kenyataan yang ada di sekolah, pendidik belum sepenuhnya 
memanfaatkan dan menggunakan model pembelajaran, Hal ini dikarenakan 
pendidik masih berpegang pada pembelajaran yang konvensional.  

Kemudian dari pihak pesera didik juga sudah terbiasa dengan pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran konvensional akan merasa malas jika secara 
tiba-tiba harus belajar secara mandiri. Jadi, untuk hal ini diperlukan suatu model 
pembelajaran yang tidak menghilangkan ceramah, namun mampu 
mengembangkan daya pikir dan kemandirian peserta didik serta membuat 
peserta didik lebih tertarik terhadap materi.  Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan pendidik untuk mengatasi permasalahan di atas adalah model 
Explicit Instruction. Menurut  Hanafiah (2009:51), Model pembelajaran langsung 
yang khusus dirancang untuk mengembangkan belajar peserta didik tentang 
pengetahuan prosedural dan  pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan 
dengan pola selangkah demi selangkah. Model Explicit Instruction ini adalah 
salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjangproses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
memahami secara mendalam materi yang diberikan, maka hasil belajar peserta 
didik pun akan lebih meningkat. 

Menurut (Sarson, 2005:23) karakteristik yang paling dominan dari 
modelpembelajaran ExplicitIntructionini adalah upayanya dalam 
mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk mencari arah-arah 
penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memcahkan permasalahan. Artinya, 
peserta didik diberikan keleluasaan untuk berkreatifitas menyelesaikan 
permasalahannya sendiri dengancara-cara yang ia kehendaki. Tugas pendidik 
hanya membimbing siswa agar arah-arah yang ditempuh oleh siswa ini tidak 
keluar dari permasalahan.Metode pembelajaran ExplicitInstruction ini dipilih 
karena akan menjadikan pesera didik mendapatkan bimbingan dari pendidik 
secara bertahap, setiap peserta didikmemahami pembelajaranyangdiberikan 
danmendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Untuk itu peneliti 
memberikan alternatif pemecahan masalah tersebut dengan menerapkan model 
pembelajaran Explicit Instruction dalam pembelajaran matematika materi sistem 
persamaan linear dua variabel siswa kelasVIII SMP Negeri 1 Kutalimbaru. 
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2. METODE PENELITIAN 
Subjek dari penelitian ini terdiri dari dua orang validator ahli media yaitusatu 

orang dosen media dan satu orang guru matematika, dan dua orang validatorahli 
materi yaitu satu orang dosen matematika dan dua orang guru matematika, halini 
bertujuan untuk menguji dan menilai kelayakan dari LKPD yang 
telahdikembangkan. Selain itu penelitian juga dilakukan kepada 10 orang siswa 
kelasVIII SMP Negeri 1 Kutalimbaru, pada uji cobakelompok kecil. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui respon siswa dimana setelah LKPD di uji cobakan, 
siswa diminta untuk mengisi angket respon siswa. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan. Menurut 
Sivasailam Thiagrajan dan Semmel (dalam Trianto, 2009:189) yaitu model four 
D(4-D) modifikasi yang terdiri dari 4tahap yaitu tahap define (pendefenisian), 
design (perancangan), develop (pengembangan) dan dessiminate (penyebaran). 
Penelitian ini baru melakukan 3 tahap yaitu pendefinisian, perencanaan, 
pengembangan, dan tidak sampai pada tahap disseminate (penyebaran) karena 
peneliti hanya ingin mengembangkan Bahan Ajar. 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data kuantitatif 
dankualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar validasi ahli 
materidan ahli media serta respon siswa. Angket-angket tersebut di kuantitatifkan 
sehiggadapat disimpulkan tingkat kelayakan dari Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD)menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua variabel. Data kualitatif berupa kritik, saran serta 
tanggapan dari validator. Intrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
Angket Validasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis data terhadap validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang terdiri 
dari angket ahli materi dan media serta angket respon peserta didik. 
 
3. HASIL  
Hasil Validasi AhliTerhadap RPP 
Hasil validasi terhadap RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Hasil ValidasiRPP 

No Aspek Yang Dinilai Validator Rata-rata 

1 2 3 

1. Kesesuaian dengan silabus, kususnya 
dengan KI dan KD 

3 3 3 3,00 

2. Kecukupan dan kejelasan identitas RPP 
( sekolah, mata pelajaran, kelas/ 
semester, materi pokok, alokasi waktu) 

3 3 3 3,00 

3. Rumusan tujuan pembelajaran 
menggunakan ABCD (Audience, 
Behavior, Condition, dan Degree) atau 
CABD (Condition, Audience, Behavior, 
dan Degree) 

3 3 3 3,00 

4. Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
pencapaian kompetensi  

3 3 3 3,00 

5. Ketepatan rumusan tujuan 
pembelajaran terkait dengan kurikulum 

3 3 3 3,00 
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2013 (KD pengetahuan dan 
keterampilan) 

6. Kedalaman/ keluasan materi pelajaran 3 3 3 3,00 

7. Ketepatan/ kebenaran materi pelajaran 3 3 3 3,00 

8. Kesesuaian langkah-langkah 
pembelajaran dengan strategi/ 
pendekatan/ model pembelajaran yang 
dipilih/ ditetapkan 

3 3 3 3,00 

9. Keruntutan langkah-langkah 
pembelajaran  

3 3 3 3,00 

10
. 

Kecukupan alokasi waktu untuk tiap 
tahapan pembelajaran  

3 3 3 3,00 

11
. 

Kecukupan sumber bahan belajar/ 
referensi 

3 3 3 3,00 

12
. 

Ketepatan pemilihan macam media dan 
sumber belajar / pembelajaran 

3 3 3 3,00 

13
. 

Kesesuaian antara media pembelajaran 
yang dipilih dengan strategi/ 
pendekatan/ model pembelajaran dan/ 
atau macam kegiatan belajar siswa dan 
indikator ketercapaian KD 

3 3 3 3,00 

14
. 

Ketepatan pemilihan teknik penilaian  3 3 3 3,00 

15
. 

Ketepatan pemilihan bentuk/ macam 
instrumen penilaian  

3 3 3 3,00 

16
. 

Ketepatan pemilihan teknologi, 
informasi dan komunikasi (TIK) 

3 3 3 3,00 

17
. 

Kesesuaian antara isi TIK yang 
digunakan dengan strategi/ 
pendekatan/ model pembelajaran dan/ 
atau macam kegiatan belajar siswa dan 
indikator ketercapaian KD 

3 3 3 3,00 

18
. 

Pencapaian ketiga domain kemampuan 
siswa (sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan) secara komperehensif 

3 3 3 3,00 

19
. 

Langkah-langkah pembelajaran 
memuat pengembangan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

3 3 3 3,00 

20
. 

Rumusan langkah-langkah 
pembelajaran memnuat pengembangan 
karakter siswa 

3 3 3 3,00 
 

Rata – rata Total 3,00 

Persentase 75 % 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata dari ketiga validator sebesar 3,00 

dengan kategori “Baik” dan dalam persentase RPP yaitu 75%  dikatakan  
“Layak” Digunakan. 
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Hasil Validasi Ahli Terhadap LKPD 

 Penilaian oleh ahli media LKPD berbasis Guidedinquirydilakukan dengan 
menggunakan lembar penilaian berupa angket. Hasil validasi LKPD dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.2 Hasil Validasi LKPD oleh Ahli Media 

No IndikatorKualitas Media 
Skor Rata-

rata 
1 2 3 

1. Kesesuaian jenis media dengan kompetensi 
yang harus dicapai 

3 3 3 3,00 

2. Kesesuaian jenis media dengan materi 
yang dibahas 

3 3 3 3,00 

3. Kesesuaian jenis media dengan strategi 
pembelajaran yang dipilih 

3 3 3 3,00 

4. Kesesuaian jenis media dengan 
karakteristik siswa 

3 3 3 3,00 

5. Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan 
jelas) gambar/ vidio/ audio dalam media. 

3 3 3 3,00 

6. Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran 
huruf) dalam media 

3 3 3 3,00 

7. Keruntutan penyajian materi dalam media  3 3 3 3,00 

8. Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 
dalam media 

3 3 3 3,00 

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan 
media 

3 3 3 3,00 

10. Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 
materi/ gambar/ ilustrasi 

3 3 3 3,00 

11. Keharmonisan tataletak dan warna media 3 3 3 3,00 

12. Tingkat antusias mesiswa dalam mengikuti 
pembelajaran saat digunakan media 

3 3 3 3,00 

13. Kebenaran dalam penggunaan kaidah 
bahasa (Indonesia/ asing) 

3 3 3 3,00 

14. Evektifitas gambar/ ilustrasi/ animasi/ vidio 
dalam mendukung penjelasan konsep 
(materi) 

3 3 3 3,00 

15. Efektivitas media dalam menyampaikan 
materi pelajaran 

4 3 3 3,33 

Rata-rata Total 3,02 

Persentase 75,55 

 
 Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata dari ketiga validator sebesar 

3,02 dengan kategori “Baik” dan dalam persentase diperoleh nilai sebesar 
75,55% yang dikatakan  LKPD  “Layak” Digunakan. 
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Uji Pengembangan  
Uji pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan 

langsungberupa respon dari peserta didik akan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang dikembangkan. Setelah melalui proses validasi dan revisi maka 
Lembar Kerja Didik (LKPD) layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. Uji coba 
dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kutalimbaru, jalan besar kutalimbaru kecamatan kutalimbaru 
kabupaten Deli Serdang. dengan perkenalan peneliti, kemudian peneliti 
menyampaikan tujuan dilakukan penelitian, setelah itu peneliti menjelaskan 
materi yang ada pada Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD). Setelah materi di 
jelaskan peneliti membagikan 1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 1 
peserta didik. Dalam hal ini peserta didikdiminta melakukan penilaian terhadap 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yangdikembangkan menggunakan angket 
yang telah disediakan. Aspek yang dinilaiantara lain tampilan, penyajian dan 
manfaat. 
Hasil penilaian pada angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Hasil penilaian angket respon peserta didik 

No Nama Presentase Kategori 

1 Tri Ayu 86,6% Sangat Positif 

2 Pratiwi 90,6% Sangat Positif 

3 Tria aulia 89,3% Sangat Positif 

4 Ayu andini 84% Positif 

5 Erica claudia Br Sitepu 86,6% Sangat Positif 

6 Salsalina Br Sembiring 88% Sangat Positif 

7 Azura nanda  84% Positif 

8 Rahma Wati 78,6% Positif 

9 Lesiana 82,6% Positif 

10 Dhea Sabrina Nasution 89,3% Sangat Positif 

Rata-rata 85,96% Sangat Positif 

 
Dari hasil akhir yang ditunjukkan pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil dari 

agket respon siswa menunjukkan tanggapan peserta didik sangat positif terhadap 
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Rata-rata 
presentase diperoleh 85,96% dan termasuk kedalam ranah sangat positif. 
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan respon peserta didik 
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan telah memenuhi 
syarat kevalidan untuk sebuah media pembelajaran  
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4. PEMBAHASAN 
Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 

menghasilkan suatu produk. Dalam penelitian ini produk dihasilkan sebagai 
bahan ajar yaitu lembar peserta didik (LKPD) pada materi sistem persamaan 
linier dua variabel. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan disusun 
berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi. Bahan ajar yang berbentuk LKPD ini juga dilengkapi dengan soal-
soal yang berkaitan langsung dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
sehari dan disertai dengan gambar-gambar ilustrasi sebagai pendukung yang 
bertujuan untuk memudahkan peserta didik menyelesaikan soal.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur penelitian dan 
pengembangan 4-D (four-D) yang tela dimodifikasi oleh Thiagarajan dan hanya 
dibatasi menjadi 3-D (three-D) yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (development). Pada tahap pendefenisian (define), 
dilakukan pendefenisian dan penetapan syarat-sayarat pengembangan bahan 
ajar yang berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini merupakan tahap 
awal dari penyusunan LKPD yang terdiri dari 5 langkah yaitu analisisawal-akhir, 
analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan 
pembelajaran.  

Pada tahap perancangan (design) dilakukan perancangan awal dari LKPD 
yang akan dikembangkan. Tahap ini meliputi penyusunan kretria tes,  pemilihan 
LKPD,  pemilihan format, perancangan awal yang berujukpada standar proses 
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (development), pada tahap ini 
peneliti melakukan pengembangan pada bahan ajar yaitu berupa LKPD yang 
telah dirancang. Pada tahap ini meliputi 3 langkah yaitu tahap validasi, tahap 
revisi desain produk dan tahap uji pengembangan. Adapun tahap validasi yaitu 
dinilai oleh 1 orang dosen ahli media dan 2 orang guru ahli matematika, yang 
dimana validator menggunakan angket validasi penilaian bahan ajar. Kemudian 
direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari para ahli. Adapun hasil rata-rata 
dari penilaian para ahli yaitu 3,00 dengan kriteria “ Baik” dan apabila 
dipersentasekan yaitu 75% dalam kategori “Layak” untuk penilaian RPP. Adapun 
untuk hasil penilaian pada Bahan Ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
yaitu 3,02 dengan kriteria “Baik” dan apabila dipersentasekan yaitu 75,55% 
dalam kategori “Layak”. Kemudia hasil penilaian dari angket peserta didik 
diperoleh rata-rata persentase 85,96% dengan kategori sangat positif.  

Melalui beberapa tahapan yang sudah dijelaskan diatas, maka terbentuklah 
Bahan Ajar yang berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction pada materi sistem 
persamaan linier dua variabel. Dari data yang telah diuraikan diatas, melalui uji 
validasi beberapa ahli dan uji kelompok kecil dapat disimpulkan Bahan Ajar yang 
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.  
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diproleh beberapa kesimpulan 

yang merupakan jawaban atas petanyaan-pertanyaan ang diajukan pada 
rumusan masalah. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 

Adanya peningkatan kemampuan matematis peserta didik pada bahan ajar 
yang berupa LKPD yang dikembangkan pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel adalah tes kemampuan komunikasi matematis siswa nilai rata-rata 85,9 

Kevalidan bahan ajar yang dikembangkan melalui model pembelajaran 
Explicit Instruction melalui uji kevalidan, dan kedua syarat efektifitas terpenuhi, 
maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan telah 
efektif digunakan. Respon siswa terhadap bahan ajar LKPD yang telah 
dikembangkan adalah positif, dikarnakan lebih dari 80% siswa memberi respon 
positif terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 
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